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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan, termasuk dalam penelitian field
research atau biasa yang disebut dengan penelitian lapangan. (Hasan,
2002: 23). Dalam proses penelitian, penting sekali menggunakan suatu
pendekatan, yang sangat penting dalam melakukan prosesnya. Dalam
metode ini peneliti menggunakaan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang dilakukan yang
berusaha untuk menggambarkan dan menginterpretasi objek dengan
tidak menambah-nambahkan apapun atau apa adanya. (Sukardi, 2009:
157)
Lokasi dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Bangun Putra
Kasihan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Subyek penelitian ini adalah :
a. Kepala Sekolah, yaitu untuk mendapatkan informasi tentang
program kegiatan shalat di sekolah.
b. Guru PAI, yaitu untuk mendapatkan informasi tentang aplikasi
pengamalan shalat siswa.
c. Orangtua, untuk mengetahui informasi keteladanan orangtua dalam

peningkatan pengamalan ibadah shalat siswa.
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3.

d. Siswa, yaitu untuk mengetahui pengamalan ibadah shalat siswa.

Metode dan Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara,

berbagai setting, berbagai sumber. (Sugiyono, 2015: 137) Pengumpulan

data dalam penelitian kualitatif menggunakan sumberdata primer yang

dilakukan pada natural setting yang digunakan dalam pengumpulan

data ini adalah metode observasi, metode wawancara, dokumentasi.

(Bachtiar, 2010: 54) Berikut penjelasan tentang metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini :

a. Observasi

Observasi adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan-pengamatan pada obyek yang akan diteliti,
dengan menggunakan cara-cara yang teranalisis dan pencatatan
secara sistematis dalam mengamati atau melihat tingkah laku
individu atau kelompok secara langsung. (Purwanto, 2002: 149)

Pengamatan-pengamatan yang dilakukan yaitu mengamati
obyek yang berada dilingkungan sekolah sekolah Luar Biasa
Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan Bantul maupun di lingkungan
masyarakat yang menjadi tempat tinggal siswa dan siswi yang
bersekolah di sekolah Luar Biasa Bangun Putra Bangunjiwo
Kasihan Bantul. Pengamatan yang dilakukan meliputi, melihat
bagaimana kegiatan shalat di sekolah Luar Biasa Bangun Putra

Bangunjiwo Kasihan Bantul, bagaimana shalat siswa sekolah Luar



29

Biasa Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan Bantul. Bagaimana
lingkungan keluarga dari siswa dan siswi sekolah Luar Biasa
Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan Bantul.

Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan dengan
mempunyai maksud tertentu oleh seorang pewawancara (interview)
atau disebut sebagai pengaju yang akan memberikan pertanyaan
kepada yang akan diwawancarai (interviewee) atau disebut dengan
pemberi jawaban dari pertanyaan yang diajukan. (Khilmiyah, 2016:
261)

Hasil dari pengamatan memunculkan banyak pertanyaan
yang menyangkut dalam penelitian. Maka dari itu peneliti
melakukan wawancara guna untuk mendapatkan jawaban dari
pertanyaan yang muncul saat melakukan pengamatan. Wawancara
berisi tentang praktek atau kebiasaan amalan ibadah shalat siswa
dan siswi sekolah Luar Biasa Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan
Bantul. Wawancara juga menanyakan tentang perhatian atau
keteladanan orang tua untuk meningkatkan ibadah shalat siswa dan
siswi sekolah Luar Biasa Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan
Bantul Wawancara ditujukan kepada orang tua siswa, wali siswa
dan guru siswa. Wawancara dilakukan di sekolah untuk guru dan
beberapa orang tua yang datang menjemput anaknya, selain di

sekolah Luara Biasa Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan Bantul.
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Wawancara juga dilakukan di rumah wali siswa sekolah Luar Biasa
Bangun Putra Bangunjiwo Kasihan Bantul yang masih terjangkau
dengan sekolah tersebut.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan
data dengan menggunakan catatan-catatan yang dihasilkan dari
data-data yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang
kita sedang teliti sehingga menghasilkan data-data yang lengkap,
sah dan sesuai dengan teori atau bukan dari pemikiran sendiri.
(Khilmiyah, 2016: 280)

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah sejarah
berdirinya sekolah, kegiatan shalat berjamaah yang termasuk dalam
program sekolah. (Sariah, 248: 2015) dokumentasi banyak
dilakukan yaitu dengan menggunakan foto atau kamera dengan
mengabadikan saat siswa shalat berjamaah dan saat wawancara
dilakukan, serta dokumentasi berupa rekaman saat wawancara
orangtua wali.

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan banyak bukti,
kemudian mengumpulkan bukti dan menjadikan bukti yang nyata
dalam sebuah penelitian. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
adalah penelitian yang dilakukan di lapangan yang mengharuskan

peneliti mampu mendapatkan bukti sehingga mempunyai bukti-
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bukti nyata untuk menguatkan penelitiannya agar dapat dianalisis
dengan valid.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Analisis data adalah proses dari upaya mencari data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
kemudian menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan data,
kemudian mengorganisasikan data kedalam kategori, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, kemudian membuat kesimpulan yang kita fahami dan
memutuskan apa yang dapat diambil untuk diceritakan kepada orang
lain (Sugiyono, 2016: 335).

Proses analisis data kualitatif menurut Seiddel dalam Burhan
Bungin sebagaimana dikutip oleh Khilmiyah (2016: 330) menyatakan
bahwa :

a. Proses yang dilakukan awal, mencatat yang menghasilkan catatan
lapangan, adalah memberi kode pada catatan lapangan tersebut
agar datanya mempunyai sumber, sehingga dapat ditelusuri.

b. Dari catatan lapangan yang diperoleh, maka selanjutnya ialah
mengumpulkan  catatan-catatan  tersebut, memilah-milah,
mengklarifikasi, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat

indeksnya.
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Mengolah dari hasil tersebut dengan berfikir atau berjalan membuat
kategori data agar data tersebut mempunyai makna, sehingga kita
dapat mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan.
Membuat temuan-temuan umum.

Teknik analisis data yang akan dilakukan menurut pendapat
(Huberman, 2009: 16) yaitu sebagai berikut :
Reduksi Data

Penelitian data-data yang diperoleh sangatlah banyak dan
beranekaragam. Oleh karena itu, tentu perlu adanya reduksi data
yang dilakukan untuk memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada
hal yang penting dan tidak mengambil yang tidak diperlukan.
Penyajian Data

Penelitian kualitatif dalam penyajian datanya dengan teks
bersifat naratif. Penyajian data digunakan untuk memudahan dalam
memahami apa yang terjadi, sehingga dapat merenjakan kelanjutan
kerja berdaarkan apa yang telah dipahami. Setelah dilakukan
reduksi data, peneliti menyajikan data yang telah dilakukan proses
reduksi data dari beberapa informan untuk dianalisis.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan selama penelitian berlangsung juga
diverifikasi. Verifikasi yang dimaksud adalah meninjau ulang
catatan lapangan untuk menempatkan suatu temuan dalam

perangkat data lain.
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Meningkatkan Keabsahan Hasil

Meningkatkan  hasil  keabsahan, peneliti  melakukan

pengamatan terus-menerus dan melakukan triangulasi. Triangulasi

menurut (Sugiyono, 2016: 373) yaitu :

1)

2)

3)

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah untuk menguji data dilakukan
untuk melakukan pengecekkan dan keabsahan data dari
beberapa sumber. Triangulasi sumber ini akan dilakukan pada
orang tua, anak, dan guru yang terlibat disekolah. Data dari
ketiga sumber yang berbeda tersebut akan dikategorikan
sehingga dapat dikelompokkan mana yang spesifik dari tiga
sumber data tersebut. Setelah dikelompokkan, peneliti dapat
menarik kesimpulan dari data tersebut.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah suatu teknik yang dilakukan
untuk menguji kredibilitas data dari sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya ialah data dari wawancara, lalu
dicek dengan kuisioner, wawancara, atau dokumentasi. Data
tersebut akan membuat kita yakin bahwa sumber data tersebut
valid.
Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah kredibilitas data yang

dipengaruhi oleh waktu. Waktu dapat mempengaruhi valid
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tidaknya suatu data dikarenakan kondisi atau keadaan yang ada,
yaitu teknik wawancara yang dilakukan pagi hari disaat segar
dan teknk wawancara yang dilakukan pada siang hari tentu
akan mendapat data yang berbeda, maka dari itu perlu adanya
pengulangan dalam pengecekkan data, sehingga akan
mendapatkan data sama dan akan dapat menarik kesimpulan
data yang valid.

Sistematika Pembahasan

Dalam sebuh penelitian haruslah mempunyai susunan, dimana
susunan penelitian tersebut menjadi sistematis. Dalam susunan yang
sistematis tersebut terdapat lima pembahasan, yang mempunyai hubungan
atau saling berkaitan, Berikut lima pembahasan atau terangkum dalam lima
bab yang disusun secara sistematis :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sistematika pembahasan. Bab kedua, adalah berisi tentang uraian-uraian dari
penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan apa yang akan diteliti
atau biasa disebut dengan tinjauan pustaka, dan kerangka teori yang berisi
tentang teori-teori tentang keteladanan, orang tua dan pengamalan ibadah
shalat. Bab ketiga, adalah berisi tentang metode penelitian yang
menjabarkan secara rinci tentang metode yang akan digunakan dalam
penelitian dan dalam pendekatan penelitian, dan tidak hanya itu, bab ini juga

terdapat teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data. Bab keempat,
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adalah berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang merujuk kepada
bagaimana tingkat pengamalan anak dari keteladanan orang tua Bab kelima,

adalah berisi tentang penutup dan saran untuk perbaikan.



